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Abstrak

Siswa kurang mampu mengungkapkan pendapat dan menggunakan media dengan baik. Oleh sebab itu,
penelitian tindakan kelas dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui model
Paired Story Telling yang didukung media cerita gambar teknologi pangan lokal Bali. Penelitian tindakan
kelas menggunakan instrumen keterampilan berbicara dan teknik evaluasi kinerja untuk mengumpulkan
data. Dua puluh siswa dari kelas I1I di SDN 7 Sangsit Bali dijadikan sebagai subjek penelitian, dan metode
deskriptif kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data. Pada siklus I memeroleh rata-rata
71,5, media 70, modus 63, dan ketuntasan klasikal 65 persen keterampilan berbicara siswa berada pada
posisi kategori cukup baik. Pada siklus II terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa yaitu mean 90,
median 92, modus 92, dan ketuntasan klasikal sebesar 90% dengan posisi kategori keterampilan berbicara
sangat baik. Hasil dari penelitian ini adalah nilai keterampilan berbicara siswa pada pra siklus yaitu mean
63,55, median 64, modus 62. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara siswa
sekolah dasar ditingkatkan dengan model Paired Story Telling didukung oleh cerita bergambar teknologi
pangan kuliner lokal Bali.

Kata kunci : Paired Story Telling, Bali, Berbicara

Abstract

Students lack the ability to properly express their opinions and use media, a class action research was
conducted to improve students' speaking skills using the Paired Story Telling model supported by media
images.The subjects of this review were 20 understudies from class IIl SDN 7 Sangsit Bali, and the data were
investigated utilising subjective and quantitative distinct methods. The results of this study are pre-cycle
students’ speaking skills scores of 63.55 on average, 64 on the median, 62 on the mode, and 20% classical
mastery; the students' speaking skills are not very good. The mean was 71.5, the median was 70, the mode was
63, and classical mastery was 65% in the first cycle.Speaking skills improved in cycle 11, with mean 90, median
92, mode 92, and 90 percent classical completeness falling into the category of very good. As a result, the Paired
Story Telling model supported by picture media improves elementary school students' speaking abilities
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PENDAHULUAN
Melalui peningkatan kemampuan berbicara seseorang dapat belajar berbicara

bahasa Indonesia dengan baik. Berbicara bahasa Indonesia didukung oleh semua aspek
(Rayhan et al., 2023)Siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan pemikiran, ide, dan
pendapatnya secara efektif untuk memastikan keberhasilan proses pembelajaran
(Normasunah & Mubarak, 2023)Untuk mencapai keseimbangan dalam penguasaan
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masing-masing aspek tersebut, perlu diupayakan agar setiap siswa mampu menguasai
masing-masing aspek tersebut dengan baik. Kemampuan berbicara merupakan salah
satu bagian dari bahasa yang harus dipelajari dan dimatikan untuk membina kemampuan
berbicara siswa (Ummabh et al., 2020).

Keterampilan berbicara tentunya dapat menyebabkan peserta didik mampu
menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, karena peserta didik mempunyai
keterampilan untuk menyampaikan gagasan, pikiran serta perasaan mereka kepada
orang lain melalui cara rasional, menukik dan aktif (Rayhan et al., 2023). Sebagian besar
siswa mampu berbicara melainkan belum terampil dalam berbicara, contohnya saja
ketika menjawab pertanyaan yakni siswa masih bingung dalam menyampaikannya,
kurang memiliki keberanian dalam berbicara di depan kelas, malu-lau atau kurang
percaya diri untuk menyampaikan pendapat, dan banyak lagi (Munadah et al., 2022).
Lebih lanjut, kurang kreatifnya guru dalam menyampaikan isi materi, guru lebih
cenderung dengan metode berceramah, pemberian tugas-tugas mandiri seperti halnya
pekerjaan rumah (Wabdaron & Reba, 2020). Oleh sebab itu, siswa nampak pasif saat
guru memulai kegiatan pembelajaran, guru hanya menggunakan papan tulis tanpa
menggunakan media, siswa pun tidak tahu dan tidak memiliki pandangan mengenai tema
yang disampaikan oleh guru, sehingga menyebabkan mereka cenderung pendiam,
tidak aktif, dan mendengarkan saja tanpa bertanya mengenai apa yang mereka kurang
ketahui dan ingin diketahui, dan kurang menyampaikan apapun (Rizal, 2023).
Selanjutnya pembelajaran bahasa Indonesia guna meningkatkan keterampilan berbicara
yang berlangsung selama ini dilakukan hanya terbatas kepada bertanya jawab dengan
siswa (Masdar, 2022). Lebih lanjut, pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
guru cenderung abai terhadap pelajaran yang dikaitkan dengan kearifan lokal. Hal ini
berdampak pada siswa tidak begitu paham tentang budaya dan nilai-nilai kearifan lokal
yang ada di daerahnya tersebut (Yulianda, 2022)

Sebagai siswa wajib meningkatkan kemampuan untuk berbicara dengan jelas.
Akibatnya, meningkatkan kemampuan berbicara seseorang dan keterampilan bahasa
lainnya sangat penting. karena berbicara adalah keterampilan yang akan selalu ada
gunanya. Siswa membutuhkan pelatihan ekstensif dalam mengelola pikiran dan
gagasannya agar dapat berkomunikasi secara efektif agar dapat diajak berbicara
(Astiningtyas et al., 2019; Magdalena et al,, 2021). Di lingkungan sekolah tempat siswa
belajar, latihan keterampilan berbicara dapat dimulai sejak dini(Margareta, 2023). Siswa
kelas III SD Negeri 7 Sangsit juga menunjukkan urgensi peningkatan keterampilan
berbicara karena kurang mampu mengungkapkan pendapatnya selama proses
pembelajaran, kurang mampu menyampaikan isi teks bacaan dengan baik, kurang
percaya diri dalam menyampaikan isi membaca teks, dan berdasarkan hasil perekaman
dokumen diperoleh hasil keterampilan berbicara mereka masih di bawah KKM. Kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara juga belum menggunakan
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media pembelajaran. Sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman belajar
berbantuan media pembelajaran dan pembelajaran kurang mengelaborasi kearifan lokal.
Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
berbicara sangatlah penting.

Parired Storytelling merupakan model pembelajaran yang mampu memberikan
bantuan kepada siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Diharapkan siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif Paired Story Telling mampu
mengolah informasi dari mitra tutur menjadi sebuah cerita dan mengungkapkan
pikirannya (Adinda et al., 2020). sehingga siswa terlibat dalam komunikasi kelas yang
lebih aktif. Melalui model pencocokan naratif dapat membantu memudahkan siswa untuk
mengkomunikasikan pengalamannya dan menonjol bagi siswa terhadap pengalaman
yang berkembang (Hesti Resmi, 2019). Manfaat dari model ini adalah ketika Paired Story
Telling digunakan, proses pembelajaran memungkinkan siswa belajar lebih aktif dan
secara alami mereka lebih mampu berkolaborasi dengan teman sebayanya, yang akan
mempengaruhi hasil belajar(Damayanti et al., 2022).

Model pembelajaran dapat diinserasi dengan berbagai kearifan lokal. Bali
merupakan daerah yang banyak memiliki kearifan lokal yang mendunia. Kearifan lokal
bali tidak hanya berupa hasil karya, nilai-nilai dalam cerita raykat, permainan tradisional,
dan karakter namun ada pula sumber daya pangan lokal Bali. Bali yang menjadi daerah
tujuan wisata dunia. Berbagai wisatawan dari berbagai negara berbaur di Bali sebagai
daerah tujuan wisata yang sebenarnya memiliki berbagai ragam makanan khas daerah
(Sutaguna et al.,, 2018). Serta buah-buahan lokal Bali adalah salah satu sumber daya
genetik yang berpotensi besar yang belum digarap dalam rangka mewujudkan integrasi
pertanian dan pariwisata (Martini et al., 2019). Selain itu, upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dapat memanfaatkan media pembelajaran selain model pembelajaran. Hal
ini dikarenakan media memiliki peran yang serius dalam membantu pendidik dalam
menyampaikan atau menjelaskan materi kepada peserta didik dengan cara yang mudabh.
Siswa dapat mereduksi verbalisme dengan berpikir lebih konkrit yang berarti mereka
dapat melakukannya (Nurhayati et al, 2019; Rejeki et al,, 2020) . Sebagai salah satu
komponen sistem, diindikasikan bahwa setiap pembelajaran harus menyertakan media
atau menggunakannya (Supriyono, 2022).Cerita bergambar merupakan media yang
dapat meningkatkan keterampilan berbicara. Kemampuan berbicara anak-anak pendidik
dapat diasah melalui kecenderungan berbicara sehingga siswa berusaha untuk berbicara
atau berdebat. Salah satunya memanfaatkan narasi bergambar (Oktaviani et al., 2020).
Pembelajaran kepada anak-anak dapat dikemas dengan materi pembelajaran berupa
gambar-gambar cerita yang sesuai dengan pokok bahasan cerita. Untuk menciptakan
sesuatu yang tersirat dalam setiap cerita ini, penambahan gambar perlu dilihat dari
karakteristik masing-masing cerita. cerita yang menyertakan gambar memiliki peran
yang sama pentingnya dengan teks (Kurniawan et al., 2019)
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Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki tujuan adalah untuk menggunakan model
Paired Story Telling ini dengan dibantu Cerita Bergambar dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Tujuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
telah berlangsung memaparkan bahwa model Paired Story Telling dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Hal ini ditampilkan ke dalam observasi siklus I terhadap
20 orang siswa, diketahui bahwa jumlah siswa yang memiliki kemampuan berbicara
mencapai 72%. Menurut Brada et al., dari siklus I ke siklus II, jumlah siswa yang memiliki
keterampilan berbicara meningkat menjadi (Brada et al., 2022). Buku cerita bergambar
yang bercerita efektif meningkatkan keterampilan berbicara anak (Sholiha et al., 2021).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk kepada jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini merupakan

tindakan kelas mempunyai tujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan proses
pembelajaran dengan melakukan penelitian dengan seluruh siswa kelas sebagai
subjeknya (Ariana, 2023; Maharani, 2023). Penelitian ini berlaku selama dua siklus,
masing-masing siklus dengan empat tahapan kegiatan: merencanakan, melaksanakan,
mengawasi, dan merenungkan (Afandi & Handayani, 2020; Handayani & Wiyasa, 2020;
Sartinah, 2022). Di kelas III SD N 7 Sangsit penelitian ini dilaksanakan dengan alur
sebagai berikut:

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Kuesioner tentang kemampuan berbicara digunakan untuk pengumpulan data. PTK
ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk analisis
datanya (Gusvanida, 2023). Proses pembelajaran digambarkan dalam data melalui
analisis deskriptif kualitatif. Sementara itu, skor keterampilan berbicara siswa dianalisis
dengan menggunakan teknik yang disebut analisis deskriptif kuantitatif. Uji kinerja
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 1) menentukan kapasitas yang akan
disurvei, (2) membuat model untuk kapasitas yang akan dievaluasi, (3) membuat rubrik,
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dan (4) memimpin evaluasi dengan melihat pameran masing-masing mahasiswa
(Masdar, 2022). Aspek kemampuan berbicara seseorang; kemampuan wacana dengan
tema, ketepatan dalam pemilihan kata dan ejaan, ketepatan dalam pengembangan
kalimat, serta bunyi dan artikulasi (Aufa et al., 2020)

Tabel 1. Instrumen Keterampilan Berbicara

No Aspek-aspek Keterampilan Berbicara

1 Kemampuan wanaca sesuai dengan
tema

2 Ketepatan dalam pemilihan kata dan
ejaan

3 Ketepatan dalam pengembangan

kalimat
4 Bunyi dan artikulasi

Menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengan lima kategori, keterampilan
berbicara dinilai: sangat setuju, setuju, mempertanyakan, tidak setuju, dan sangat
menyimpang (Wael & Hasanudin, 2020). Berikut adalah skala tingkat kemampuan
berbicara siswa:

Tabel 2.Tingkat Skala Keterampilan Berbicara Siswa

No Interval Keterangan
1 80-100 Sangat Baik
2 30-89 Baik
3 70-79 Culup Baik
4 60-69 Kurang Baik
5 » 39 Tidak Baik

(Rezeki et al,, 2019)
Berdasarkan tabel 1. Mengenai tingkat skala keterampilan berbicara, siswa yang memperoleh

nilai 90-100 berada kada kategori keterampilan berbicara sangat baik, 80-90 memperoleh
keterampilan berbicara baik, 70-79 memperoleh keterampilan berbicara cukup baik, 60-69
kurang baik, dan yang tidak baik yakni 59 kebawah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Diagram yang menunjukkan bagaimana media cerita bergambar dan model Paired Story

Telling dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicara ditunjukkan dalam
penelitian ini. Pada tahap pra siklus pembelajaran terdapat 20 siswa kelas IIl yang belum
menerapkan model pembelajaran. Pada siklus I model pembelajaran Paired Story Telling
berbantuan media cerita bergambar membantu siswa meningkatkan keterampilan
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berbicara, namun ketuntasan belajar siswa dalam suatu kelas perlu ditingkatkan agar
mendapatkan hasil yang terbaik. Hasil penggunaan media cerita bergambar untuk
membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicara adalah sebagai berikut:

Tahap pertama dari penelitian ini adalah awal dari perencanaan berbasis langkah-
langkah dan pelaksanaan kegiatan; Menyiapkan fasilitas kelas dan peralatan pendukung,
serta instrumen keterampilan berbicara, dan membuat skenario pembelajaran dengan
langkah dan bentuk kegiatan yang akan diselesaikan dengan menggunakan model
langkah demi langkah dan cerita bergambar. Kegiatan atau kegiatan khususnya pendidik
mendorong peserta didik dan membimbing peserta didik untuk memasukkan materi
yang akan dipelajari, pendidik memperjelas target pembelajaran yang harus dicapai,
pendidik memaknai materi, pendidik memisahkan peserta didik ke dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok dari lima hingga enam siswa, instruktur menyelesaikan
pemahaman sesuai situasi yang diatur.

Pengamatan pada tahap ini, peneliti mengamati proses dan hasil pelaksanaan
kegiatan. Observasi ini bertujuan untuk pengumpulan informasi tentang proses
pembelajaran guru sesuai dengan tindakan yang direncanakan. Melalui data yang telah
terkumpul, saksi mata dapat mencatat berbagai kekurangan dan kualitas pendidik dalam
menyelesaikan kegiatan, sehingga hasil dapat digunakan sebagai informasi ketika
pendidik memikirkan pengaturan pemikiran ulang untuk memasuki siklus berikutnya.
Tujuan refleksi adalah untuk memeriksa secara menyeluruh tindakan yang diambil
dengan menggunakan data yang dikumpulkan, dan kemudian dilakukan evaluasi untuk
memperbaiki tindakan selanjutnya. Kegiatan siklus II dengan kegiatan dilakukan karena
kegiatan siklus I belum optimal (Prathama et al., 2021). Hasil penggunaan model
pembelajaran Paired Story Telling dan media cerita bergambar untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada pra siklus, siklus I, dan siklus II disajikan berikut ini.

100 90 92 92 90
71,5
80 635 6a 0 550 65
60
40
20
20 I
0
rata-rata median modus Ketuntasan
Klasikal

M Pra Siklus @ Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Keterampilan Berbicara Siswa Melalui Paired Story Telling
Berbantuan Cerita Bergambar Teknologi Pangan
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Selain diagram batang menegnai awal siklus, sikulus pertama, sikulus ke dua oleh sebab
itu, lebih lengkap lagi hasil peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui model
Paired Story Telling berbantuan cerita bergambar teknologi pangan ditampilkan dalam
tabel 3, berikut:

Tabel 3. Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Melalui Paired Story Telling
Berbantuan Cerita Bergambar

No Analisis Awal Siklus Siklus
siklus Tahap | Tahap II
1 Mean 63.55 71.5 90
2 Median 64 70 92
3 Modus 62 70 92
4 Ketuntasan Klasikal 20% 65% 90%

Berdasarkan hasil perhitungan statistika deskriptif diperoleh skor keterampilan
berbicara siswa prasiklus yakni mean 63.55, median 64, modus 62, dan ketuntasan
klasikal 20% keterampilan berbicara siswa beara pada kategori kurang baik, pada siklus
[ mean 71.5, media 70, modus 63, dan ketuntasan klasikal 65% ketarampilan berbicara
siswa berada pada kategori cukup baik, selanjutnya pada siklus II terjadi peningkatan
keterampilan berbicara siswa yakni mean 90, median 92, modus 92, dan ketuntasan
klasikal 90% dengan kategori keterampilan berbicara sangat baik.

PEMBAHASAN

Terjadi peningkatan dari pra siklus, siklus I, dan siklus II yakni prasiklus yakni
mean 63.55, median 64, modus 62, dan ketuntasan klasikal 20% keterampilan berbicara
siswa beara pada kategori kurang baik, pada siklus  mean 71.5, media 70, modus 63, dan
ketuntasan klasikal 65% ketarampilan berbicara siswa berada pada kategori cukup baik,
selanjutnya pada siklus II terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa yakni mean
90, median 92, modus 92, dan ketuntasan klasikal 90% dengan kategori keterampilan
berbicara sangat baik disebabkan karena digunakannya model pembelajaran yang tepat
adalah salah satu penyebab yang menentukan tercapainya tujuan pembelajaran di suatu
mata pelajaran tertentu tersebut (Dewi et al, 2020). Kemampuan berbicara siswa
sekolah dasar ditingkatkan melalui Paired Story Telling. Siswa terlihat berlatih
berkelompok selama proses pembelajaran dengan model Paired Story Telling
(Oktaviarini & Wiratama, 2019). Kemampuan siswa untuk menceritakan kembali cerita
dapat mengambil manfaat dari penggunaan model ini. isu yang menjadi komponen dari
mereka kemudian berkomunikasi satu sama lain dan berbagi informasi. Teks yang
dibacakan kepada siswa secara individu, kelompok, atau berpasangan kemudian
diceritakan kembali oleh siswa (Makmun & Adela, 2023). Paired Story Telling atau
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merupakan suatu model pembelajaran yang memaksimalkan hasil belajar siswa dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan ide dengan
pasangannya dengan bekerja sama. Hal ini memotivasi siswa untuk lebih berani dan
percaya diri berbicara di depan kelas (Kamilah et al., 2023; Suhaida, 2021)

Melalui adannya pelaksanaan model pembelajaran Paired Story Telling, siswa
akan bekerja melalui cara berpasangan dengan dua orang ke dalam suasana
berkerjasama gotong-royong bantu membantu dan memiliki banyak kesempatan untuk
siswa tersebut dapat mengelola informasi-informasi yang didapatkan dan
berkomunikasi hingga berdampak pada kreativitas membaca siswa pun akan
memperoleh peningkatan. Melalui tahapan-tahapan penyelesaian tugas kelompok,
masing-masing siswa bertanggung jawab kepada masing-masing untuk penyelesaian
bagian dari tugas kelompok yang diberikan. Lalu, kemudian siswa harus dapat
melaksanakan kerjasama secara bersama pasangannya untuk mempersatukan bagian
tugas yang diberi melalui langkah membacakan hasil ciptaan karangannya di muka kelas.
Dalam kegiatan ini, siswa memiliki rangsangan untuk pengembangan kemampuan
berpikir dan berimajinasi dalam mengungkapkan apa yang telah dibaca. Model Paired
Story Telling meningkatkan keterampilan berbicara hal ini dikarena dalam penerapan
tahap demi tahapan. Guru memberikan perkenalan deksripsi tentang topik-topik yang
akan dituturkan atau dibahas dalam bahan pelajaran ketika suatu hari. Siswa disebar ke
dalam berkelompok secara berpasangan. Guru meberikan bagian-bagian pembelajaran
bahasa Indonesia yang akan diberikan menjadi yang tertuang kepada dua bagian. Pada
tahapan pertama yakni diberikan pada siswa terdahulu atau pertama, dan bagian yang
nomor kedua diberikan siswa kedua. Siswa diberikan kesempatan untuk dapat
menuturkan bagiannya dan mencatat berbagai macam informasi-informasi, tahapan
lebih lanjut, siswa saling tukar menukar informasi-informasi. Masing-masing dari siswa
memaparkan paparan hasil diskusinya yang didasari atas informasi-informasi yang
didapatkan oleh siswa. Kegiatan diakhiri dengan diskusi membahas topik dalam bahan
pelajaran hari itu (Sylvia, 2019).

Selanjutnya, Model Paired Story Telling dapat dikemas dengan bantuan media
pembelajaran. Media pembelajaran memberikan bantuan kepada siswa dalam melatih
keterampilan berbicara. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
dapat berakibat pada penegmbangan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan
motivasi bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran (Wulandari et
al, 2023). Melalui sebuah media buku cerita bergambar berakibat secara langsung
kepada siswa yakni siswa lebih memiliki keberanian berbicara di muka kelasnya tanpa
adanya rasa malu-malu dan takut akan kesalahan. Tetapi tidak luput pula secara langsung
tidak terlepas dari pengawasan guru kelas yang bersangkutan untuk membantu siswa
dalam pelaksanaan membaca dengan baik dan benar dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. (Paramita et al., 2022). Cerita bergambar dapat membantu anak
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mempelajari informasi baru dengan lebih mudah karena gambar di dalam buku
memberikan banyak inspirasi dan motivasi. Ini sangat membantu ketika mempelajari
tentang hal-hal yang mungkin sulit untuk diingat atau dipahami jika disajikan
dengan cara yang monoton(Faizah etal., 2023).

Melalui model pembelajaran Paired Story Telling dengan bantuan cerita
bergambar, siswa akan bekerja melalui tahapan langkah-langkah berpasangan dalam
kegiatan bergotong-royong dan memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengelola
ataupun mengolah informasi dari buku cerita bergambar dan berkomunikasi sehingga
siswa memiliki kecakapan dalam berbicara, siswa pun akan mengalami peningkatan
kemampuan berbicaranya. Dalam penyelesaian tugas kelompok setiap-tiap siswa
tersebut mempunyai bertanggung jawab untuk penyelesaian pembagian dari tugas
kelompok yangdiperoleh. Kemudian siswa harus dapat melalukan kerjasama dengan
pasangannya untuk mempersatukan bagian tugas yang didapatkan melalui langkah-
langkah saling bercerita satu sama lainnya. Sehingga siswa terampil untuk baik terbiasa
mempergunakan bahasa Indonesia serta guna menambah kata-kata bahasa Indonesia
(Brada et al,, 2022).

Cerita bergambar yang dituangkan dalam model Paired Story Telling ini
disesuaikan dengan topik bahasan materi pembelajaran Bahahasa Indonesia yakni
mengenai pengelolaan teknologi pangan. Kearifan lokal teknologi pangan kuliner yang
ditampilkan pada cerita bergambar mengenai pengelolaan ikan asin yang sangat terkenal
di Daerah Sangsit Buleleng Bali. Desa Sangsit telah dikenal sebagai pemasok ikan pindang
dan ikan asin terbanyak di Kabupaten Buleleng. Kegiatan perdagangan dan penangkapan
ikan juga masih berlanjut sampai sekarang di Desa Sangsit (Ramadani et al., 2017).
Melalui model Paired Story Telling berbantuan cerita bergambar mengenai pengolahan
ikan pindang dan ikan asin, siswa dapat mengungkapan dengan lisan bagaimana ikan
ditangkap dengan cara manual melalui jaring lalu diolah menjadi ikan pindang dan ikan
asin yang dijemur dibawah sinar matahari.

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh simpulan yakni
bahwa model pembelajaran Paired Story Telling berbantuan media gambar teknologi
pangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara. Berdasarkan terjadinya
peningkatan keterampilan berbicara, model Paired Story Telling dapat diterapkan pada
pelajaran Bahasa Indonesia atau pembelajaran bahasa asing dengan bantuan media
lainnya guna meningkatkan keterampilan berbahasa seperti keterampilan bercerita,
menulis, dan menyimak.
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